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ABSTRAK

Sistem budidaya nanas menggunakan pengolahan tanah dan perawatan tanaman yang
dilakukan secara intensif serta telah banyak menggunakan alat-alat mekanisasi
pertanian. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menurunkan kesuburan tanah, seperti
terjadinya pemadatan tanah dan penurunan kemampuan tanah dalam menyerap air.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan laju infiltrasi tanah pada
pertanaman nanas ratoon crop (RC) dan lahan tanaman singkong saat panen. Penelitian
ini dilaksanakan di kebun PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah dan Laboratorium
lImu Tanah Universitas Lampung pada bulan Oktober hingga Desember 2023, dengan
menggunakan metode survei. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan metode
purposive sampling pada lahan singkong yang dipanen umur 12 bulan dan lahan nanas
ratoon crop (RC) umur 5 bulan, dengan penentuan titik sampel tanah secara diagonal
pada 3 titik. Pengamatan infiltrasi dengan alat mini disk infiltrometer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lahan dengan pertanaman nanas RC dan lahan singkong memiliki
tekstur yang sama yaitu lempung liat berpasir. Laju infiltrasi tanah pada lahan singkong
saat panen lebih tinggi, yaitu sebesar 24% dibandingkan dengan lahan pertanaman
nanas RC. Meskipun demikian, perbedaan laju infiltrasi tanah (Ks) antara kedua jenis
vegetasi tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Nilai
infiltrasi tanah (Ks) pada lahan nanas RC sebesar 0,75 cm/jam, sedangkan pada
singkong saat panen sebesar 0.92 cm/jam. Kedua nilai tersebut termasuk dalam kategori
laju infiltrasi tanah “agak cepat”.

ABSTRACT

The pineapple cultivation system employs intensive soil processing and plant care,
utilizing various agricultural mechanization tools. In the long term, this can reduce soil
fertility, such as soil compaction and decreased soil ability to absorb water. This study
compares soil infiltration rates in ratoon crop (RC) pineapple plantations and cassava
plantations during harvest. This study was conducted at the PT. Great Giant Pineapple
plantation, Central Lampung, and the Soil Science Laboratory of the University of
Lampung from October to December 2023, using a survey method. Soil sampling was
carried out using the purposive sampling method on cassava fields harvested at 12
months and ratoon crop (RC) pineapple fields at 5 months, by determining soil sample
points diagonally at 3 points. Infiltration observations using a mini disk infiltrometer. The
results showed that land with RC pineapple plantations and cassava land had the same
texture, namely, sandy clay loam. The soil infiltration rate in cassava land during harvest
was higher, which was 24%, compared to RC pineapple plantations. However, the
difference in soil infiltration rate (Ks) between the two types of vegetation did not show a
statistically significant effect. The soil infiltration value (Ks) in RC pineapple land was 0.75
cm/hour, while in cassava at harvest time it was 0.92 cm/hour. Both values are included
in the category of “rather fast” soil infiltration rate.
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PENDAHULUAN

Tanaman nanas merupakan komoditas unggulan di Provinsi Lampung, terutama di
Kabupaten Lampung Tengah, karena kondisi wilayah dan iklim yang mendukung. Sejak 1980-
an, nanas ditanam secara monokultur untuk memenuhi permintaan tinggi. Awalnya tidak ada
kendala, namun seiring waktu muncul masalah seperti degradasi lahan (Elfiati et al., 2010).

Degradasi lahan adalah penurunan kualitas tanah secara kimia, biologi, dan fisik akibat
pemanfaatan yang tidak memperhatikan konservasi (Hanafiah, 2005). Sistem monokultur jangka
panjang dengan alat berat dan olah tanah intensif menyebabkan penurunan kesuburan, erosi,
pemadatan tanah, dan ketidakseimbangan nutrisi (Yadete & Belete, 2023), yang pada akhirnya
merusak struktur tanah dan mikroba.

Munculnya masalah-masalah lahan tersebut tentu saja menyebabkan penurunan infiltrasi
tanah, pertumbuhan akar terhambat, dan potensi produksi nanas menurun (Hardjowigeno, 2007).
Penelitian Wozniak (2019) menunjukkan bahwa monokultur serealia selama 29 tahun
menyebabkan penurunan kandungan karbon organik, nitrogen total, dan populasi cacing tanah
dibandingkan dengan sistem rotasi tanaman. Selain itu, lahan monokultur memiliki jumlah dan
bobot kering udara gulma yang lebih tinggi, serta menurunkan hasil biji serelia hingga 32%.
Menurunnya kandungan bahan organik tanah berdampak negatif pada sifat fisik, kimia, dan
biologi (Esmaeilzadeh dan Ahanggar, 2014).

Hasil penelitian Kumalasari et al. (2011), menyatakan bahwa tanah di PT. Great Giant
Pineapple, Lampung Tengah memiliki tekstur tanah lempung liat berpasir hingga liat berpasir
dengan persentase liat 31-40,5%, pasir 52,36-61,49%, debu 6,5-7,7%, berat isi tanah berkisar
antara 1,46-1,81 g, selain itu tanahnya dapat dikategorikan masam-sangat masam dengan pH
tanah berkisar antara 3,85-4,57 dan KTK Efektif 1,97-3,3 me/100g. Saat ini, kendala yang
dihadapi oleh PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah akibat dari cepatnya hilangnya bahan
organik ataupun terjadinya kompaksi tanah, yang berdampak pada penurunan produktivitas.

Vegetasi tanaman merupakan salah satu bentuk variasi penggunaan lahan yang berperan
penting dalam memengaruhi sifat fisik tanah, terutama struktur tanah dan laju infiltrasi air.
Penelitian oleh Basset et al. (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan vegetasi tanaman yang
tepat dapat meningkatkan kapasitas infiltrasi air serta memperbaiki struktur tanah secara
keseluruhan. Pada sistem nanas ratoon crop (RC), sistem perakaran relatif lebih terbatas
dibandingkan nanas generasi pertama. Akumulasi sisa akar dan residu yang belum
terdekomposisi dapat menyebabkan peningkatan densitas tanah dan berkurangnya agregasi
aktif, sehingga menghambat pembentukan pori-pori makro dan menurunkan infiltrasi air.
Purwakusuma et al. (2023) menunjukkan bahwa pada lahan nanas RC, infiltrasi alami turun
setelah 5 bulan akibat pemadatan tanah. Meskipun demikian, tanaman nanas RC memiliki
keunggulan dalam mempertahankan penutupan tanah secara kontinu sepanjang siklus tanam,
yang berkontribusi dalam mengurangi laju erosi tanah. Sementara itu, tanaman singkong
umumnya memiliki sistem perakaran yang lebih ekstensif dan kuat, sehingga mampu memecah
struktur tanah secara fisik, meningkatkan agregasi tanah, dan memperbesar volume pori-pori
tanah. Kondisi ini dapat mendukung peningkatan laju infiltrasi tanah.

Infiltrasi adalah interaksi kompleks antara karakteristik dan kondisi permukaan tanah.
Faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi, yaitu tekstur tanah, permeabilitas, bulk density,
porositas dan kandungan bahan organik, vegetasi, dan kondisi topografi suatu wilayah (Agustina
et al., 2012). Tekstur tanah merupakan faktor fisik utama yang mempengaruhi laju infiltrasi. Tanah
yang memiliki tekstur kasar memungkinkan air meresap lebih cepat, sedangkan tanah bertekstur
halus cenderung memperlambat peresapan air ke dalam tanah. Selain itu, tekstur tanah pada
dasarnya berhubungan dengan keadaan pori tanah, semakin banyak pori-pori besar, maka
kapasitas infiltrasi makin besar pula. Laju infiltrasi dapat dipengaruhi oleh rotasi tanaman, karena
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praktik ini dapat membantu menjaga kelembaban di lapisan tanah yang dalam (Sarief, 1985).
Struktur dan agregasi tanah yang baik memungkinkan air dan udara masuk, akar tumbuh leluasa,
serta mikroorganisme tanah berkembang yang membantu mencegah degradasi fisik.

Sistem budidaya nanas di PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah menggunakan
pengolahan tanah dan perawatan tanaman yang dilakukan secara intensif dan sudah banyak
menggunakan alat-alat mekanisasi pertanian. Kegiatan ini dalam jangka panjang dapat
menurunkan kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia, maupun biologi tanah. Oleh karena itu,
kajian terhadap perbedaan vegetasi lahan menjadi penting untuk mengevaluasi laju infiltrasi air,
khususnya dengan membandingkan lahan singkong pascapanen dan lahan nanas ratoon crop
(RC). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait pengaruh
sistem budidaya terhadap konservasi tanah dan air, serta sebagai dasar dalam pengelolaan
lahan pertanian berkelanjutan. Artikel ilmiah ditulis dengan format 1 kolom dengan huruf Arial,
ukuran 11, spasi 1,15 di kertas A4 dengan margin kiri 2,5 cm, kanan 2 cm, atas 2 cm, dan bawah
2 cm dengan jumlah halaman maksimum 15 halaman termasuk tabel dan gambar. Pendahuluan
berisi latar belakang permasalahan yang didukung oleh konsep, teori dan hasil-hasil penelitian
dari sumber-sumber pustaka yang relevan dan mutakhir. Diakhiri dengan tujuan penulisan artikel
atau penelitian secara jelas. Artikel yang dipublikasikan di SEM-Journal merupakan hasil-hasil
penelitian ilmiah asli yang menjadi prioritas, short communication, dan review article juga
dipertimbangkan. SEM-Journal menerima manuskrip atau artikel dalam bidang ilmu tanah dan
pengelolaan lingkungan. Cakupan topik penelitian yang diterbitkan merupakan bagian dari bidang
ilmu tanah dan pengelolaan lingkungan meliputi: Klasifikasi, survei tanah, dan evaluasi lahan;
Fisika dan konservasi tanah dan air; Biologi tanah; Mikrobiologi dan bioteknologi lingkungan;
Kimia dan kesuburan tanah; Pengelolaan lahan pertanian: lahan sawah, lahan kering, lahan
basah, lahan gambut, lahan terdegradasi, dan lahan marginal lainnya; Reklamasi, remediasi, dan
rehabilitasi lahan; Geologi dan Mineralogi; Pedogenesis; Sistem informasi geografis (SIG) dan
pemetaan tanah; Kajian dampak lingkungan (AMDAL) dan ekotoksikologi tanah; dan Klimatologi
Pertanian.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dialksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2023. Lokasi penelitian
ini berada di PT Great Giant Pineapple, Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Analisis
sampel tanah dilakukan di Laboratorium limu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan meotde survei. Pengambilan tanah dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara
sengaja berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini dipilih lokasi yang dianggap mewakili tujuan penelitian, yaitu lahan dengan
sistem rotasi tanaman singkong dan lahan monokultur nanas. Pada lahan rotasi singkong lokasi
pengambilan sampel berada di lokasi 037B, 046A, dan 069DS. Sedangkan pada pertanaman
nanas monokultur umur 5 BST di lokasi 090E, 088B, dan 088C2. Pengamatan tanah pada setiap
lokasi dilakukan secara diagonal pada 3 titik, pada kedalaman 0-20 cm sehingga didapatkan 3
sampel tanah pertitik.



Afandi et al.: Perbandingan Laju Infiltrasi Tanah pada Lahan Singkong dan Nanas RC 98

Lahan

Sampel 1

Sampel 2

Sampel 3

Gambar 1. Pola Pengambilan Sampel Secara Diagonal.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan, yaitu:

1. Pengambilan Sampel Tanah
Pengambilan sampel tanah pada kedalaman 0-20 cm dan dilakukan pembongkahan tanah.
Pengambilan sampel tanah tersebut dilakukan sebanyak tiga titik di lokasi penelitian.

2. Analisis Tanah
Analisis tanah dilakukan menggunakan alat mini disk infiltrometer. Tanah yang diambil kemudian
dikeringkan dengan udara dan dianalisis di Laboratorium Fisika Tanah. Sifat fisik yang dianalisis
adalah tekstur tanah (menggunakan metode ayakan pada kondisi tanah kering dan basah).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tekstur Tanah pada Pertanaman Nanas dan Lahan dengan Rotasi Tanaman Singkong

Berdasarkan hasil analisis tanah, lahan dengan pertanaman nanas RC dan lahan singkong
memiliki kelas tekstur yang sama, yaitu Lempung Liat Berpasir. Pada Tabel 1 menunjukkan, fraksi
pasir lebih dominan (58,44 — 64,67%) dibandingkan fraksi liat dan debu, namun masih memiliki
cukup liat (30,67%) untuk mempertahankan kelembaban dan unsur hara. Tekstur lempung liat
berpasir memiliki struktur tanah relative stabil, namun apabila tidak dikelola dengan baik dapat
mengalami pemadatan atau erosi (Soil Science Division Staff, 2017).

Tabel 1. Tekstur Tanah pada Pertanaman Nanas Monokultur dan Lahan dengan Rotasi Tanaman

Singkong
Perlakuan (% Pasir) (% Liat) (% Debu) Nama Tekstur
Nanas RC 64,67 30,67 4,67 Lempung Liat Berpasir
Singkong Panen 58,44 30,67 10,89 Lempung Liat Berpasir

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif antara partikel pasir, debu, dan liat, yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap sifat fisik tanah. Tekstur yang sama dalam penelitian
menunjukan tidak adanya faktor pengaruh tekstur tanah terhadap perbedaan sifat fisik tanah
yang dihasilkan dalam penelitian. Tekstur tanah bersifat jangka panjang dan tidak mudah
berubah akibat faktor lingkungan atau manajemen lahan (Brady dan Well, 2008). Tekstur tanah
yang sama menghasilkan sifat tanah yang relatif konsisten, kecuali terdapat perbedaan
manajemen lahan yang dilakukan maka sifat tanah akan berbeda. Oleh karena itu penting nya,
melakukan manajemen lahan yang tepat.
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Laju Infiltrasi Tanah pada Pertanaman Nanas dan Lahan dengan Rotasi Tanaman Singkong

Tanaman singkong memiliki sistem perakaran luas termasuk akar tunggang dan lateral
yang sebagian akarnya berkembang menjadi umbi, berperan dalam pembentukan agregat tanah.
Ketika umbi dicabut, tanah mengalami gangguan mekanis menyebabkan pembentukan struktur
tanah yang lebih gembur dan stabil. Proses ini berkontribusi mengurangi pemadatan tanah dan
meningkatkan porositas tanah sehingga, pergerakan air dan udara di dalam tanah lebih optimal
dan laju infiltrasi tanah meningkat. Nwokoro et al. (2022) dan Costa et al. (2021) menyebutkan
sistem perakaran singkong yang luas menciptakan saluran di dalam tanah yang memfasilitasi
pergerakan air dan mengurangi limpasan, sehingga meningkatkan laju infiltrasi.

m Manas

E530 Singhong

01 2 3 4 5 6 7 % 9 10111213 14 15 16 17 18 19 20
Waktu (menit)

Gambar 2. Kurva Laju Infiltrasi Tanah Pengukuran Lapang pada Pertanaman Nanas Monokultur
dan Lahan dengan Rotasi Tanaman Singkong

Di sisi lain, budidaya singkong dapat meningkatkan drainase tanah dan meningkatkan
kandungan bahan organik, yang sangat penting untuk memperbaiki struktur tanah dan laju
infiltrasi air (Adechina et al., 2022; Gobbi et al., 2022). Sisa bahan organik yang tertinggal setelah
panen singkong berkontribusi terhadap kesuburan dan struktur tanah, serta memfasilitasi
aktivitas mikroba yang meningkatkan kesehatan tanah (He et al., 2023). Penelitian Nyakuma et
al. (2022) menyebutkan sistem rotasi tanaman dapat memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan laju infiltrasi melalui peningkatan stabilitas agregat tanah dan biomassa akar.

Berdasarkan penelitian Katsvairo et al. (2002) menyebutkan rotasi tanaman kedelai—
gandum menunjukkan hasil yang terbaik dalam menghasilkan laju infiltrasi tanah tertinggi (24.48
cm/jam) dan meningkatkan populasi cacing tanah, yangberkontribusi terhadap peningkatan hasil
jagung sebesar 15-40%. Selanjutnya, tidak terdapat interaksi signifikan antara sistem olah tanah
dan rotasi terhadap sifat fisik tanah, sehingga efek olah tanah cenderung konsisten pada semua
rotasi. Hal ini menunjukan pengaruh rotasi tanaman yang signifikan terhadap kesuburan tanah.

Laju infiltrasi pada tanaman nanas RC lebih rendah dibandingkan dengan rotasi tanaman
singkong panen, hal ini dipengaruhi oleh perakaran diantara kedua tanaman yang berbeda
sehingga menghasilkan laju infiltrasi tanah yang berbeda pula. Nanas merupakan tanaman yang
memiliki jenis akar serabut yang dangkal sedangkan tanaman singkong memiliki jenis akar
tunggang yang kuat dan akar adventif yang dapat berkembang menjadi umbi. Menurut Luciano
et al. (2010), infiltrasi air dalam kondisi tanah kering maupun dalam kondisi jenuh, dipengaruhi
secara positif oleh keanekaragaman sistem akar tanaman.
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Sistem budidaya dengan tanaman yang sama dalam jangka panjang menyebabkan
degradasi struktur tanah jika tidak disertai pergantian tanaman atau penambahan bahan organik
(Hartemink, 2005). Degradasi struktur ini berupa penurunan bahan organik dan porositas tanah,
yang keduanya akan mempengarubhi sifat fisik tanah. Laju infiltrasi semakin lama akan semakin
menurun (Gambar 2). Hal ini karena dari tanah yang awalnya kering menghasilkan laju infiltrasi
yang cepat, menjadi tanah yang jenuh air mengakibatkan laju infiltrasi akan menjadi lambat atau
konstan karena penurunan gaya kapiler. Selain itu, air bergerak dari konsentrasi tinggi ke
konsentrasi rendah. Putra et al. (2013) menyatakan bahwa laju infiltrasi menurun seiring
bertambahnya waktu.

Laju Infiltrasi Tanah pada Pertanaman Nanas dan Lahan dengan Rotasi Tanaman Singkong

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai infiltrasi kumulatif yaitu jumlah air yang meresap
ke dalam tanah pada satu waktu periode pengukuran infiltrasi (selama 20 menit) pada
pertanaman nanas RC dan lahan tanaman singkong panen. Pada Tabel 2 menunjukan infiltrasi
kumulatif antara pertanaman nanas RC dan rotasi tanaman singkong tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Namun, nilai infiltrasi kumulatif pada lahan dengan rotasi tanaman singkong lebih
tinggi dibandingkan lahan nanas RC. Hal ini diduga karena pengaruh aerasi yang terbentuk pada
lahan rotasi tanaman singkong lebih baik, sehingga pergerakan air di dalam tanah lebih mudah.

Tabel 2. Analisis Uji t-Test Infiltrasi Kumulatif pada Pertanaman Nanas Monokultur dan Lahan
dengan Rotasi Tanaman Singkong

Perlakuan Infiltrasi Kumulatif (mm)
Nanas RC 15,96
Singkong Panen 18,23
P-value 0,37 tn

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5% pada uji t-Test

Trend jumlah air yang diserap selama periode pengukuran infiltrasi dapat dilihat pada
Gambar 3. Semakin lama waktu infiltrasi maka jumlah air yang diserap akan semakin meningkat.
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Gambar 3. Kurva Infiltrasi Kumulatif pada Pertanaman Nanas Monokultur dan Lahan dengan
Rotasi Tanaman Singkong

Hasil penelitian yang dilakukan Albayani (2017) menyatakan bahwa rotasi tanaman
singkong pada lahan ex tanaman nanas dapat menurunkan bulk density sebesar 6,7% dan
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meningkatkan porositas tanah hingga 12,9%. Peningkatan jumlah air yang terserap dalam tanah
pada lahan rotasi singkong diduga menggambarkan peningkatan kelembaban tanah dan
ketersediaan air bagi tanaman dan mengurangi kebutuhan irigasi.

Kondisi ini menguntungkan saat musim hujan, ketika pasokan air tinggi, karena lokasi
dengan infiltrasi kumulatif yang inggi dapat menyerap lebih banyak air ke dalam tanah, sehingga
mengurangi resiko genangan. Hasil penelitian Saini dan Bhatia (2015) menunjukkan bahwa
sistem rotasi tanaman dapat mengurangi kebutuhan air hingga 30% dibandingkan dengan sistem
monokultur.

Laju Infiltrasi Tanah pada Pertanaman Nanas dan Lahan dengan Rotasi Tanaman Singkong

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan infiltrasi tanah antara lahan dengan
tanaman singkong dan lahan nanas RC tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Menurut Soil
Survey Staff (2020) infiltrasi tanah pada lahan singkong panen dan lahan nanas RC masuk dalam
kategori agak cepat.

Tabel 3. Analisis Ragam Infiltrasi Tanah (Ks) pada Pertanaman Nanas Monokultur dan Lahan
dengan Rotasi Tanaman Singkong

Perlakuan Ks. Infiltrasi cm/jam Kategori
Nanas 0,75 Agak cepat
Rotasi - Singkong 0,92 Agak cepat
P-Value 0,27 tn

Keterangan : * = USDA, 2017 tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5% pada uiji t-test

Klasifikasi laju infiltrasi tanah ini diperoleh dengan menghitung konduktivitas hidraulik jenuh
(Ks). Konduktivitas Hidraulik Jenuh (Ks) merupakan kemampuan tanah saat jenuh air untuk
mengalirkan air ke dalam profil tanah (Soil Science Division Staff, 2017). Kategori infiltrasi tanah
(Ks) ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, tekstur tanah memiliki peranan terhadap
pembentukan agregat dan pori tanah. Menurut HEC (2025) laju infiltrasi pada tanah lempung
berpasir berkisar antara 2.18 — 2.59 cm/jam tergolong kategori agak cepat. Bahan organik
berperan dalam memperbaiki kestabilan agregat dan porositas tanah, sehingga meningkatkan
jalur infiltrasi dan kapasitas menahan air (Rawl et al., 2003). Lahan lokasi nanas RC dan tanaman
singkong panen memiliki kandungan C-organik tanah dengan kategori yang sama yaitu tergolong
rendah (Tabel 1). Faktor lain yang memengaruhi yaitu kepadatan massa tanah (bulk density) dan
pengolahan lahan. Tingginya bulk density tanah dapat menurunkan porositas dan menghambat
laju infiltrasi air ke dalam tanah. Namun, kedua lahan memiliki bulk density yang tergolong serupa
yaitu kategori sedang, maka laju infiltrasinya pun cenderung sama (Putriawan et al., 2003).
Praktik pengolahan lahan dengan alat berat yang serupa pada kedua lahan, maka akan
memengaruhi struktur tanah dan laju infiltrasi tanah (Firmanda et al., 2002).

Tanaman singkong memiliki potensi meningkatkan infiltrasi tanah dengan persentase
peningkatannya mencapai 23% (Gambar 4). Hal ini sejalan dengan penelitian Suseno et al (2018)
menyatakan lahan ex nanas yang ditanami dengan tanaman berbeda yaitu, singkong memiliki
permeabilitas yang lebih tinggi dibandingkan lahan nanas monokultur. Tanah yang memiliki nilai
permeabilitas yang lebih tinggi maka laju infiltrasi tanah juga meningkat dan akan mengurangi
aliran permukaan air (Panhen et al. 2022). Selain itu, tekstur tanah pada penelitian ini didominasi
oleh fraksi pasir >55% (Tabel 1) yang menunjukan lebih banyak pori makro (porous)
dibandingkan pori mikro sehingga air akan cepat masuk kedalam tanah. Ingelmo et al., (2011)
menyatakan manajemen budidaya tanaman, tekstur tanah, makroporositas dan kekerasan tanah
merupakan faktor yang mempengaruhi kelas infiltrasi tanah (Ks). Makroporositas memiliki peran
penting dalam menentukan kecepatan infiltrasi air ke dalam tanah (Wahl et al., 2003).
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Monokultur Rotasi Singkong

Gambar 4. Persentase Selisih Perbedaan Infiltrasi Tanah (Ks) pada Pertanaman Nanas
Monokultur dan Rotasi dengan Singkong

Berdasarkan penelitian Ingelmo et al. (2011) dari 52 lokasi lahan dengan makroporositas
tinggi memiliki Ks sedang hingga tinggi. Makroporositas adalah bagian dari total porositas yang
terdiri dari pori-pori besar (diameter > 50 ym). Selain itu, semakin tinggi bulk density tanah maka
laju infiltrasi tanah akan menurun (FAO, 2006). Pada sistem nanas ratoon crop (RC), sistem
perakaran relatif lebih terbatas dibandingkan nanas generasi pertama. Akumulasi sisa akar dan
residu yang belum terdekomposisi dapat menyebabkan peningkatan densitas tanah dan
berkurangnya agregasi aktif, sehingga menghambat pembentukan pori-pori makro, selanjunya
tanah menjadi padat. Tanah yang padat akan mengurangi porositas tanah dan menurunkan
infiltrasi air. Purwakusuma et al. (2023) menunjukkan bahwa pada lahan nanas RC, infiltrasi alami
turun setelah 5 bulan akibat pemadatan tanah.

Penelitian Suseono et al (2018) melaporkan selain singkong, lahan ex nanas dapat dirotasi
dengan tanaman pisang yang memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan
permeabilitas tanah dan menurunkan kekerasan tanah karena beberapa faktor kunci yang
berhubungan dengan sistem perakaran, luas kanopi, serta struktur tanah. Menurut Santos et a/
(2018) laju infiltrasi dan total jumlah air yang meresap ke dalam tanah memiliki korelasi positif
dengan total porositas, makropori dan biopori namun, berkorelasi negatif dengan massa jenis
tanah.

Sistem budidaya dengan pola rotasi tanaman singkong dapat dijadikan solusi dalam
memperbaiki struktur tanah di PT. Great Giant Pineapple, karena tanah yang memiliki struktur
baik maka mampu mempercepat laju infiltrasi air ke dalam tanah. Infiltrasi tanah yang meningkat
dapat mengurangi risiko genangan air dan meningkatkan ketersediaan oksigen di dalam tanah,
sehingga menciptakan kondisi tanah yang lebih optimal bagi perkembangan akar dan aktivitas
mikroorganisme tanah. Akar yang baik dapat meningkatkan efisiensi penyerapan air dan nutrisi
dalam jangka waktu tertentu dapat berkorelasi dengan produktivitas tanaman. Nevens dan Rahul
(2001) dalam penelitianya menyatakan rotasi tanaman lebih efisien untuk meningkatkan hasil
panen dibandingkan sistem monokultur dan juga dapat meningkatkan produktivitas tanah.

KESIMPULAN

Laju infiltrasi antara lahan singkong saat panen tidak berbeda nyata dengan lahan Nanas
RC, akan tetapi lahan dengan rotasi singkong tersebut berpotensi menghasilkan infiltrasi yang
lebih tinggi (23%).
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